Studi di Kanada Sebut Cara
Akurat Tebak Orang Kaya atau
Miskin dengan Lihat Wajah
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Kabar6-Dalam sebuah studi yang diterbitkan ‘Journal of
Personality and Social Psychology’ disebutkan bahwa tim
peneliti dari Universitas Toronto, Kanada, menemukan cara
akurat untuk menebak apakah seseorang kaya atau miskin hanya
dengan melihat wajahnya saat istirahat.

Menurut tim peneliti, melansir Nzherald, orang-orang dengan
kekayaan yang lebih tinggi cenderung memiliki wajah lebih
simetris, dengan fitur lebih besar dan lebih menonjol. Dr
Thora Bjornsdottir, penulis utama studi tersebut, mengatakan
bahwa penilaian semacam ini yang hanya berdasarkan penampilan,
dapat berdampak jangka panjang pada individu tersebut.

“Orang-orang yang dianggap berasal dari kelas sosial tinggi
atau rendah juga sering dinilai memiliki sifat-sifat yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Penilaian seperti itu
terbentuk meski hanya dari penampilan wajah saja, dan hal ini
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bisa menimbulkan konsekuensi besar, termasuk merugikan pihak-
pihak yang dianggap berasal dari kelas sosial bawah,” terang
Bjornsdottir.

Penelitian tersebut juga menunjukkan, wajah-wajah yang
dianggap ‘buruk’ tampak lebih ‘kekanak-kanakan’ dan memiliki
ciri-ciri yang membulat, mirip dengan wajah anak-anak. Pada
saat yang sama, wajah ‘kaya’ dikenali sebagai wajah yang lebih
panjang dan lebih jelas.

Mereka biasanya memiliki hidung yang menonjol, mulut
‘tersenyum’ yang terbalik, dan dahi yang tinggi. Mereka yang
disurvei mengatakan, karakteristik tersebut membuat mereka
terlihat lebih dominan, cakap, dan jujur.

“Penelitian kami menunjukkan bagaimana atribut wajah tertentu
memainkan peran penting dalam menghubungkan persepsi kelas
sosial dengan stereotip terkait. Mereka juga cenderung
memiliki alis yang lebih tebal, mata yang lebih 1lebar, dan
bibir yang lebih penuh,” jelas Profesor Rachael Jack.

Peneliti menyimpulkan, pola-pola ini kemungkinan terjadi
karena faktor-faktor seperti genetika, kesehatan, dan
pengalaman hidup. Misalnya, orang-orang dengan kekayaan yang
lebih tinggi cenderung memiliki akses ke perawatan kesehatan
yang lebih baik, yang dapat menyebabkan wajah yang lebih
simetris dan sehat.

Mereka juga cenderung memiliki lebih sedikit stres, yang dapat
menyebabkan kerutan yang lebih sedikit. Penelitian 1ini
menunjukkan, wajah kita dapat memberikan informasi tentang
status sosial ekonomi kita. Ini dapat memiliki implikasi yang
signifikan dalam kehidupan kita, karena orang-orang sering
diperlakukan secara berbeda berdasarkan penampilan mereka.

Misalnya, orang-orang dengan wajah yang dianggap lebih menarik
cenderung mendapatkan perlakuan yang lebih baik di tempat
kerja dan dalam kehidupan sosial mereka.(ilj/bbs)



